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Abstrak
Penelitian dilatarbelakangi oleh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Penelitian yang diselenggarakan memakai rancangan penelitian kualitatif di Kota Bengkulu, yaitu SDN 09 Kota Bengkulu, SDN 44 Kota Bengkulu, dan SDN 76 Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pembuktian keilmiahan dan pengujian data kualitatif pada penelitian ini dilaksanakan melalui uji triangulasi. Analisis data dilakukan kondensasi, penyajian, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi dimulai dari kebijakan, program dan praktik yang berjalan dengan baik. Kebijakan tentang Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi dapat diterima dengan baik oleh masing-masing sekolah di tempat penelitian, sehingga dapat disosialisasikan dan diimplementasikan sebagaimana mestinya. Sementara itu, praktik Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi berhasil diterapkan oleh setiap sekolah. Meski terdapat kendala dan hambatan dalam implementasinya, namun, kepala sekolah mampu meminimalisir kendala dan hambatan tersebut. Kepala Sekolah dan guru-guru di tempat penelitian berharap bahwa sekolah mampu mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi dengan optimal sehingga lebih bermanfaat untuk masyarakat luas.
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PENDAHULUAN
Era disrupsi, yang ditandai oleh perubahan teknologi, sosial, dan budaya yang cepat, telah membawa tantangan besar dalam pendidikan di Indonesia (Firman, 2020). Salah satu aspek yang sangat penting dalam pendidikan adalah pembentukan karakter dan nilai-nilai moral yang kuat pada generasi muda (Firman & Hidayat, 2020). Namun, pada era disrupsi telah terjadi penurunan nilai-nilai karakter di kalangan pelajar Indonesia. Dekadensi karakter, yang mencakup perilaku negatif seperti kekerasan, intoleransi, dan perilaku tidak etis, telah menjadi masalah yang semakin memprihatinkan (Remiswal et al., 2021). Menilik kepada data yang Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) (2022) memperlihatkan “problem khusus (2.982) perlindungan anak. Berdasarkan angka-angka tersebut, problem yang paling dominan (1.138) adalah anak-anak yang diberitakan sebagai sasaran kekerasan psikis maupun jasmani. Problem kekerasan psikis maupun jasmani meliputi 574 kasus, 515 problem kekerasan psikis, 35 problem pembunuhan dan 14 problem anak korban dari tawuran. Pelaku yang melancarkan kekerasan psikis maupun fisik umumnya adalah orang-orang yang diketahui korban, seperti orang tua, tetangga, teman sejawat, bahkan guru.”
Beragam strategi ditempuh oleh pemerintah untuk mengatasi dekadensi karakter tersebut diantaranya dengan meluncurkan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) (Rahayu & Lieung, 2023). Penguatan karakter melalui proyek Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu rencana strategis yang diusung oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) tahun 2020-2024 (Kemdikbud, 2020). Profil Pelajar Pancasila diartikan sebagai gambaran yang ingin dituju mengenai karakter dan kemampuan pelajar Indonesia (Zakso et al., 2022). Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) telah diimplementasikan dalam dunia pendidikan Indonesia, khususnya di Kota Bengkulu (Paidi, 2021). Oleh karena itu, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) perlu dilihat pelaksanaannya dalam dunia pendidikan Indonesia untuk mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Peneliti memiliki ketertarikan terhadap masalah tersebut sehingga memandang perlu untuk melakukan penelitian dengan fokus “Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam  mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi”.
Penelitian tentang Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan karakter telah banyak diteliti, seperti the special education teachers’ ability to develop an integrated learning evaluation of Pancasila student profiles based on local wisdom for special needs students in Indonesia (Widana et al., 2023), character education values of Pancasila student profiles in the puppet figure wayang arjuna: a javanese cultural perspective (Subiyantoro et al., 2023), implementation of integrated quality management strengthening character education in realizing Pancasila student profiles (Dasmana et al., 2022), an analysis of elementary school students’ character building through the Pancasila student profile strengthening project (Fadillah et al., 2023), implementation of the profile strengthening of Pancasila student profile (p5) in building student character in first middle school (Widarini & Suterji, 2023), prototype curriculum: concepts and its role in strengthening character education after the COVID-19 pandemic (Firman et al., 2022).
Namun, walaupun temuan dari berbagai penelitian relevan telah menunjukkan pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi masalah karakter, penelitian yang peneliti lakukan ini akan memberikan kekuatan tambahan karena adanya perbedaan lokasi. Hal ini dikarenakan masalah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter bisa sangat bervariasi dari satu wilayah ke wilayah lain sehingga memungkinkan pelaksanaan penelitian ini untuk lebih mendalam. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori Rosado sebagai pisau analisis yang menyatakan bahwa terdapat tiga level untuk melihat pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yaitu kebijakan, program, dan praktik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi.
METODE
Penelitian yang diselenggarakan memakai rancangan penelitian kualitatif bila dilihat dari aspek datanya (Sugiyono, 2017). Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Kota Bengkulu, yaitu SDN 09 Kota Bengkulu, SDN 44 Kota Bengkulu, dan SDN 76 Kota Bengkulu yang ditentukan secara purposif karena memiliki kesesuaian dengan problem penelitian (Given, 2008). Subyek untuk perolehan sumber data adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Guru, dan siswa dengan menggunakan teknik purposive dan snowball sampling (Creswell, 2012; Moleong, 2011). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi (Miles & Huberman, 1994).
Penggunaan wawancara dalam penelitian ini, yaitu wawancara mendalam yang memiliki sifat terbuka (tidak terstruktur) untuk mendapatkan data primer terkait Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Instrumen wawancara yang digunakan, yaitu penuntun wawancara, sarana perekam, serta tulis. Bentuk observasi yang dipakai pada penelitian ini ialah direct observation untuk mendapatkan data utama terkait Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Instrumen observasi yang digunakan, yaitu penuntun observasi, sarana perekam, serta tulis. Penggunaan dokumentasi pada penelitian ini ialah segala jenis yang tersurat dan tersirat sehingga bisa menyempurnakan segala macam data. Instrumen dokumentasi yang digunakan, yaitu arsip-arsip serta dokumenter yang terdapat di lokasi.
Pembuktian keilmiahan dan pengujian data kualitatif pada penelitian ini dilaksanakan melalui uji triangulasi. Triangulasi dapat dipahami sebagai cara guna melaksanakan koreksi data dari beragam sumber, teknik, serta waktu sehingga memungkinkan diperolehnya variasi informasi secara komprehensif (Bungin, 2007). Triangulasi sumber peneliti lakukan dengan melakukan pengecekan data yang diperoleh dari beberapa sumber. Triangulasi teknik peneliti lakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu peneliti lakukan dengan mengumpulkan data pada waktu atau situasi yang berbeda dari sebelumnya. Analisis data pada kegiatan penelitian ini dilakukan dengan model Miles dan Huberman (2014), yaitu kondensasi, penyajian, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
HASIL
Kebijakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ketiga Sekolah Dasar Negeri (SDN) yang dijadikan sebagai tempat penelitian telah mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi mulai diimplementasikan SDN 09 Kota Bengkulu, SDN 44 Kota Bengkulu, dan SDN 76 Kota Bengkulu sejak dicanangkan pada tanggal 22 Juni 2022. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi oleh ketiga sekolah ini tidak terlepas dari kebijakan yang menyertainya.
Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa Kepala Sekolah mendapatkan informasi dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu terkait pelaksanaan kebijakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Kepala sekolah berinisiatif untuk melengkapi administrasi terkait persyaratan untuk bisa melaksanakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Hal yang dilakukan oleh Kepala Sekolah adalah mendaftar menjadi sekolah penggerak (sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)) dan mengikuti prosedur seleksinya. Dalam hal ini, hal yang dilakukan kepala sekolah, yaitu mengikuti ujian sebagai sekolah penggerak dan guru-guru mengikuti ujian guru penggerak. Setelah dinyatakan lulus, maka sekolah akan difasilitasi menjadi sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Hasil penelitian selanjutnya memperlihatkan bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi disampaikan kepada warga sekolah melalui kegiatan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi dilakukan kepada warga sekolah bersama wali siswa, maka kepala sekolah rapat dengan guru-guru. Hasil sosialisasi memberikan indikasi bahwa warga sekolah sepakat akan mengimplementasikan kebijakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah. Setelah kegiatan sosialisasi dilakukan maka lahirlah kebijakan sekolah untuk Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Pembuatan kebijakan tersebut didasarkan pada Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kepmendikbud) Nomor 262/M/2022.
Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa pra pembuatan kebijakan yang dilibatkan adalah warga sekolah dan wali siswa. Sementara untuk proses pembuatan kebijakan yang dilibatkan adalah guru dan stakeholder. Sasaran dari pemberlakuan kebijakan sekolah untuk mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi adalah siswa-siswa SDN bersama wali siswa, masyarakat dan stakeholder. Penerima kebijakan sangat antusias dengan kebijakan yang dibuat oleh sekolah untuk mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Hal ini dikarenakan warga sekolah memahami bahwa kebijakan sekolah merupakan bentuk dukungan pada upaya pemerintah dalam mengatasi dekadensi karakter melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sehingga mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional Indonesia.
Hasil penelitian berikutnya memperlihatkan bahwa kebijakan sekolah untuk mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi berbentuk kegiatan ekstrakurikuler market day, pameran budaya, dan gotong royong. Kegiatan market day dan pameran budaya dilaksanakan dengan melibatkan siswa, wali siswa dan masyarakat sekitar sekolah. Sementara itu, kegiatan gotong royong di sekolah hanya melibatkan siswa dan wali siswa. Kebijakan yang dibuat sekolah untuk mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi tidak jauh berbeda dari yang dicanangkan oleh Kemdikbud. 
Hasil penelitian lebih dalam menunjukkan bahwa kebijakan sekolah lebih spesifik dalam penerapan dimensi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi yang telah termaktub pada Kemdikbud tersebut. Program market day dilaksanakan untuk menumbuhkan kreativitas siswa, bernalar kritis, dan mandiri. Pameran budaya dilakukan untuk menumbuhkembangkan dimensi berkebhinnekaan global. Sementara itu, dimensi gotong royong dilaksanakan dengan kegiatan membersihkan, merapikan, dan menginventarisir ruang kelas. Sementara pada dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, kepala sekolah dan guru-guru sepakat memulai kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama dan program tahfizh.
Program Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat program dari sekolah untuk mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Program yang dilakukan oleh sekolah ialah melakukan sosialisasi sebagai upaya menyukseskan implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Sosialisasi yang dilakukan sekolah berupa sosialisasi forum kelas. Forum ini terdiri dari wali kelas dan wali siswa dengan topik pembicaraan terkait kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi.
Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa program sosialisasi melalui forum kelas dilaksanakan setiap ada kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Hingga saat ini, program sosialisasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi melalui forum kelas sudah dilakukan sebanyak tiga kali. Program sosialisasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi yang dilakukan melalui forum kelas meliputi beberapa hal, yaitu kegiatan market day, pameran budaya, dan gotong royong. Program sosialisasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi melalui forum kelas diadakan pada masing-masing ruang kelas.
Hasil penelitian lebih mendalam memperlihatkan bahwa setiap wali kelas bertugas mensosialisasikan kegiatan-kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi yang meliputi kegiatan market day, pameran budaya, dan gotong royong melalui forum kelas tersebut. Sementara itu, peserta dari program sosialisasi tersebut ialah siswa dan wali siswa. Peserta sangat antusias dengan program yang disampaikan dalam sosialisasi. Hasil dari program sosialisasi tersebut sangat bagus yang dapat dilihat dari upaya maksimal dalam pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Selain itu, pelaksanaan sosialisasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi menjadikan semua warga sekolah sangat puas dengan hasilnya.
Praktik Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah melakukan perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan-kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Bentuk perencanaan tersebut berupa koordinasi dan kolaborasi antara Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan guru-guru di sekolah. Kegiatan-kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi dilaksanakan setelah satu materi ajar tentang Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) selesai dibahas di ruang kelas.
Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa market day, pameran budaya, dan gotong royong membersihkan ruang kelas merupakan bentuk praktik dari kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi mengacu kepada pedoman yang telah dibuat oleh sekolah, namun baru untuk guru saja. Pedoman implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi tersebut mudah untuk dipahami, dipelajari dan diterapkan oleh guru melalui platform Merdeka Mengajar.
Hasil penelitian selanjutnya memperlihatkan bahwa dilakukan monitoring dan evaluasi (monev) terhadap pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh pengawas dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu untuk melihat sejauh mana pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi terlaksana dengan yang diharapkan. Hasil dari monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh pengawas, selanjutnya dilakukan tindak lanjut berupa perbaikan dan peningkatan pada aspek-aspek yang dirasa masih kurang. Kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh pengawas sudah dilaksanakan sebanyak lima kali sejak sekolah mengimplementasikan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi.
Hasil penelitian lebih mendalam menunjukkan adanya kendala dan hambatan dalam mengimplementasikan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Meskipun terdapat kendala dan hambatan, namun, Kepala Sekolah mampu meminimalisirnya. Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meminimalisir kendala dan hambatan tersebut berupa Kepala Sekolah melakukan komunikasi, koordinasi dan kolaborasi dengan berbagai pihak yang terlibat pada implementasi kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi, seperti Wakil Kepala Sekolah, guru, siswa, wali siswa, masyarakat, dan stakeholder. Kepala Sekolah juga meninjau ulang setiap kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi agar kedepannya kendala dan hambatan tidak muncul lagi.
Hasil penelitian lainnya memperlihatkan bawah terdapat faktor pendukung implementasi kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Faktor pendukung tersebut adalah keberadaaan dan peran yang dimainkan oleh setiap guru di sekolah. Kepala Sekolah memahami bawah setiap guru-guru berperan sebagai komunikator kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi antara siswa dan wali siswa hingga ke masyarakat dan stakeholder. Untuk itu, peran guru harus dioptimalkan lagi melalui workshop dan seminar. Kepala sekolah dan guru-guru pada setiap sekolah sangat mengharapkan pemerintah pusat melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu mampu memberikan fasilitas yang memadai untuk mengimplementasikan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian memperlihatkan adanya kebijakan sekolah untuk mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Hasil ini sekaligus memperkuat temuan-temuan dari penelitian terdahulu yang telah diapaparkan pada bagian pendahuluan. Selain itu, hasil ini sekaligus juga mendukung terwujudnya rencana strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) tahun 2020-2024 yang menjadikan Profil Pelajar Pancasila sebagai salah satu Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) untuk penyempurnaan pendidikan karakter. Kahfi (2022) mengutarakan hal yang melatarbelakangi diterapkannya Profil Pelajar Pancasila, yaitu adalah kemajuan pesat teknologi, pergeseran sosio-kultural, perubahan lingkungan hidup, dan perbedaan dunia kerja masa depan dalam bidang pendidikan pada setiap tingkatan dan bidang kebudayaan.
Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di lokasi penelitian tidak bisa dilepaskan dari keputusan yang telah dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) Nomor 262/M/2022 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di lokasi penelitian mengacu kepada 6 dimensi yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), yaitu (1) berkebhinnekaan global, (2) bergotong royong, (3) kreatif, (4) bernalar kritis, (5) mandiri, dan (6) beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.
Hasil penelitian berikutnya menunjukkan terdapatnya program yang dilakukan sekolah melalui sosialisasi untuk mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Wulandari (2017) mengutarakan bahwa implementasi dari setiap kebijakan yang telah ditetapkan harus didukung dan disertai dengan adanya berbagai program. Darda (2015) lebih lanjut menyatakan bahwa harus ada pelaksanaan berbagai program dalam bentuk diskusi atau seminar untuk mendukung kebijakan terkait implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Hanifah memaparkan lebih jauh program-program yang dapat dilakukan untuk menyukseskan implementasi kebijakan terkait Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Program tersebut meliputi pengadaan training, membentuk tim, dan pembinaan bagi setiap guru.
Hasil penelitian selanjutnya memperlihatkan praktik yang dilakukan sekolah untuk mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi. Praktik Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi di lokasi penelitian dilakukan melalui kegiatan market day, pameran budaya, dan gotong royong. Samad (2021) mengutarakan bahwa market day merupakan salah satu kegiatan kewirausahaan dimana siswa diajarkan bagaimana caranya untuk memasarkan produk dalam lingkup kecilnya seperti teman, guru atau lainnya. Kegiatan ini biasanya dilaksanakan seperti bazar atau pasar yang diadakan di sekolah. Langkah-langkahnya antara lain: memberikan pengumuman kepada orang tua tentang kegiatan market day akan dilakukan, mempersiapkan karya siswa yang telah dibuat dan berdiskusi dengan orang tua tentang produk apa yang akan dijual pada kegiatan market day. Langkah ini sangat penting untuk menentukan keberhasilan pelaksanaan proyek. Guru menjadwalkan pelaksanaan hari pasar yang diadakan di sekolah. Hal ini diperlukan untuk memastikan proyek itu tahapan terlaksana dengan baik dan tepat waktu. Dengan membuat jadwal waktu, seluruh kegiatan siswa mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi proyek dicatat dan dijadwalkan sesuai dengan harapan. Dengan demikian, kegiatan ini mengarah pada perubahan mental (Eci Sriwahyuni, 2022).
Menurut Anjarwani (2016), Axelsson et al. (2015), Nurhayati (2018) kegiatan ini tidak hanya mengajarkan tentang tata cara bertransaksi bagi siswa, namun juga nilai-nilai kewirausahaan yang dapat diterapkan, antara lain: a) Percaya diri: Sikap dan perilaku untuk mampu memahami dan meyakini seluruh potensi yang dimilikinya sehingga dapat digunakan dalam menghadapi penyesuaian diri dengan lingkungan; b) Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menciptakan hal baru atau cara baru yang berbeda dari sesuatu yang telah ada sebelumnya; c) Kerja keras: pekerjaan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Pekerjaan tersebut dilakukan tanpa mengenal lelah, atau berhenti sebelum mencapai sasaran yang diinginkan; d) Jujur: sikap yang jujur, menyatakan tidak benar berbohong atau mengatakan hal-hal yang bertentangan dengan apa yang terjadi (fakta); e) Disiplin: rasa ketaatan dan ketaatan terhadap nilai-nilai yang dinyatakan dan tanggung jawab. Dengan kata lain disiplin adalah mentaati peraturan atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian; f) Kerja Sama: pekerjaan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran yang telah direncanakan sebelumnya dan juga disepakati Bersama; g) Rasa ingin tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berusaha mengetahui secara mendalam dan luas dari apa yang dipelajari, dilihat, dan didengar; h) Komunikatif: Tindakan yang menunjukkan kenikmatan berbicara, bersosialisasi, dan bekerja sama dengan orang lain.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasinya dimulai dari kebijakan, program dan praktik yang berjalan dengan baik. Kebijakan tentang Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi dapat diterima dengan baik oleh masing-masing sekolah di tempat penelitian, sehingga dapat disosialisasikan dan diimplementasikan sebagaimana mestinya. Sementara itu, praktik Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi berhasil diterapkan oleh setiap sekolah. Meski terdapat kendala dan hambatan dalam implementasinya, namun, kepala sekolah mampu meminimalisir kendala dan hambatan tersebut. Kepala Sekolah dan guru-guru di tempat penelitian berharap bahwa sekolah mampu mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam mengatasi dekadensi karakter di era disrupsi dengan optimal sehingga lebih bermanfaat untuk masyarakat luas.
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